
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang di laksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam 

Palembang tentang penanaman nila moral dan kemandirian belajar siswa, dapat di 

ambil kesimpulan sesuai dengan data yang di peroleh yaitu: 

1. Moral siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang baik, 

karena nilai-nilai moral yang  ditanamkan sesuai dengan moralitas dan budi 

pekerti, nilai yang sudah di terapkan yaitu nilai religiusitas, nilai sosial, nilai 

gender, nilai  keadilan, nilai kejujuran, nilai kemandirian, nilai tanggung 

jawab dan nilai perduli terhadap lingkungan alam.  

2. Kemandirian belajar siswa juga dikatakan baik, karena dalam proses kegiatan 

belajar di kelas, maupun di luar kelas (ekstrakulikuler) siswa aktif, berani 

berpendapat, memeiliki minat belajar yang tinggi, ulet dan tekun dalam 

proses belajar, memiliki keterampilan berfikir, bertindak dan kreatif serta 

memiliki kemandirian dalam belajar. 

3. Adapun strategi guru dalam penanaman nilai moral dan kemandirian belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang, guru menerapkan 

kedisiplinan, kegiatan rutin, nilai religius, keteladanan, teguran, perduli 

lingkungan dan lainnya. Hal ini yang menjadi pengaruh terbesar dalam 

terbentuknya nilai moral dan kemandirian belajar siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang. 



B. Saran  

 Pentingnya akan penanaman nilai moral dan kemandirian belajar anak dan 

peran guru dalam dunia pendidikan serta usaha yang dilakukan oleh Madrasah 

Ibtidaiyah Daarul Aitam Palembang, maka: 

1. Proses penanaman moral yang baik, hendaknya setiap guru dan orang tua 

selalu memantau perkembangan moral anak baik di sekolah maupun di 

luar sekolah. 

2. Proses pendidikan yang sudah baik, hendaknya setiap orang tua terus-

menerus memberikan semangat atau motivasi terhadap belajar anak.  

3. Antara pengelola Madrasah Ibtidaiyah Daarul Aitam, agar lebih 

menggalang hubungan atau kerjasama yang baik, baik dengan 

pesertadidiknya maupun orang tua/wali pesertadidik. 

4. Diharapkan kepada semua guru, hendaknya selalu meningkatkan 

kemampuan dalam mendidik dan mempertahankan strategi pembelajaran 

khususnya dalam kegiatan penanaman nilai moral dan kemandirian belajar 

anak yang telah digunakan selama ini. 

5. Diharapkan kepada semua pesertadidik teruslah semangat dan memiliki 

motivasi yang tinggi untuk selalu belajar dan berdo’alah kepada Allah 

SWT, semoga selalu diberi kemudahan dalam menuntut ilmunya. 

6. Hendaknya dalam mendidik dan mengajarkan nilai moral terhadap anak 

tidak menyimpang dari norma dan agama sesuai dengan syariat Islam 

yaitu Al-Qur’an dan As-sunnahnya. 
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